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Abstract 

 

Potential of Mangrove Endophytic Mold Metabolites of Rhizophora apiculata as                                  

Anti-Staphylococcus  epidermidis 

 
Mangrove association molds are known to produce secondary metabolite compounds that have antibacterial activity. The 

purpose of this study was to obtain anti-Staphylococcus epidermidis metabolites produced by the endophytic mold of 

mangrove Rhizophora apiculate. The screening process is carried out in exploratory descriptive research.  The stages of this 

research are sampling, mold isolation and purification, and macroscopic characterization. Initial screening of antibacterial 

activity is carried out by the agar plug method. Isolates that produce antibacterial metabolites are molecularly identified. The 

isolate was then cultured with Potato Dextrose Agar (PDA) media. The producing antibacterial metabolites were extracted 

using two solvents of different polarities (ethyl acetate and methanol) by stratified maceration method. Antibacterial 

metabolites are then tested to determine the concentration of extracts required to inhibit (Minimum Inhibitory Concentration 

(MIC) and kill bacterial growth (Minimum Bactericidal Concentration / MBC). The results of this study showed that there is one 

species of mangrove endophytic mold Rhizophora apiculata that can produce antibacterial metabolites against S. 

epidermidis, namely Diaporthe sennae.  These antibacterial metabolites are present in ethyl acetate extract. The resulting 

bioactivity based on the ability to inhibit bacterial growth can be seen from the MIC value of 2.5 mg / mL and the ability to 

kill bacteria with an MBC value of 5 mg / mL. The mold metabolite Diaporthe sennae could potentially be developed as an 

anti-Staphylococcus epidermidis 
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Abstrak 
 

Kapang asosiasi mangrove diketahui menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan metabolit anti-Staphylococcus epidermidis yang dihasilkan oleh kapang endofit 

mangrove Rhizophora apiculate. Proses skrining dilakukan secara diskriptif eksploratif.  Tahapan penelitian ini adalah 

pengambilan sampel, isolasi dan purifikasi kapang, serta karakterisasi makroskopis. Skrining awal aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan metode agar plug. Isolat yang menghasilkan metabolit antibakteri diidentifikasi secara molekuler. Isolat tersebut 

selanjutnya dikultur dengan media Potato Dextrose Agar (PDA). Metabolit antibakteri yang dihasilkan diekstraksi 

menggunakan dua pelarut yang berbeda polaritas (etil asetat dan metanol) dengan metode maserasi bertingkat. Metabolit 

antibakteri kemudian diuji untuk menentukan konsentrasi ekstrak  yang diperlukan untuk menghambat (Minimum Inhibitory 

Concentration /MIC) dan membunuh pertumbuhan bakteri (Minimum Bactericidal Concentration /MBC). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat satu spesies kapang endofit mangrove Rhizophora apiculata yang yang dapat menghasilkan 

metabolit antibakteri  melawan S. epidermidis, yaitu Diaporthe sennae.  Metabolit antibakteri tersebut terdapat dalam ekstrak 

etil asetat. Bioaktivitas yang dihasilkan berdasarkan kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri terlihat dari nilai MIC 

sebesar 2,5 mg/mL dan kemampuan membunuh bakteri dengan nilai MBC sebesar 5 mg/mL.  Metabolit kapang Diaporthe 

sennae berpotensi dikembangkan sebagai anti-Staphylococcus epidermidis 

  

Kata kunci : Antibakteri, Staphylococcus epidermidis, Diaporthe sennae, ekstrak etil asetat 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Penyakit kulit merupakan penyakit non-fatal yang dapat mempengaruhi 30-7-% individu 

secara global tanpa memandang kelompok umur (Liu et al., 2020). Penyakit kulit pada manusia 

dapat disebabkan oleh infeksi mikroba seperti bakteri Staphylococcus sp., Streptococcus sp., dan 

jamur seperti Candida sp. dan Malassezia (Hay, 2020). Bakteri Staphylococcus epidermidis dalam 

beberapa kasus dapat menjadi patogen oportunistik yang menyebabkan infeksi pada kulit 

terhadap manusia yang sedang dalam kondisi kekebalan tubuh yang lemah. Cau et al. (2021) 

melaporkan bahwa Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu penyebab infeksi penyakit 



 
 
Jurnal Kelautan Tropis Maret 2024 Vol. 27(1):170-178    

 
Metabolit Kapang Endofit Mangrove Rhizophora apiculata (M.F. Limbong et al.) 171 
 

kulit dermatitis atopik. Bakteri Staphylococcus epidermidis tergolong patogen multi-drug resistant 

(MDR). Strain Staphylococcus epidermidis memiliki kemampuan resistensi terhadap beberapa jenis 

golongan antibiotik, seperti aminoglikosida, tetrasiklin, fluorokuinolon, sefalosporin, penisilin, dan 

makrolida (Chabi & Momtaz, 2019). Situasi ini menyebabkan penggunaan obat antibiotik dalam 

penyembuhan infeksi S. epidermidis menjadi tidak efektif.  

 

Alternatif yang dapat dilakukan dalam mengatasi kasus infeksi kulit akibat bakteri MDR adalah 

dengan menemukan obat antibiotik baru. Sumber antibiotik baru dapat ditemukan dari sumber 

daya alam, salah satunya dengan memanfaatkan bahan hayati laut. Mangrove memiliki metabolit 

sekunder yang memiliki banyak potensi, salah satunya adalah sebagai antimikroba. Penelitian 

terdahulu menemukan bahwa mangrove Rhizophora apiculata menghasilkan metabolit sekunder 

yaitu tanin, flavonoid, steroid, saponin, dan terpenoid yang berpotensi efektif dalam menghambat 

dan membunuh pertumbuhan jamur dan bakteri dari spesies Staphylococcus aureus, Aeromonas 

hydrophila, dan Pseudomonas aeruginosa (Syawal et al., 2020). Penelitian lain menemukan ekstrak 

etil asetat dari daun R. apiculata mampu menghambat pertumbuhan patogen E. coli yang lebih 

efektif dibandingkan dengan penggunaan antibiotik seperti amoxcillin (Sormin et al., 2021). Seiring 

dengan berjalannya waktu, pemanfaatan tumbuhan mangrove sebagai alternatif obat antibiotik 

alami untuk melawan bakteri penyebab infeksi penyakit kulit menjadi tidak efektif karena 

bertentangan dengan prinsip konservasi. Hal ini mendorong penelitian baru untuk menemukan 

kapang endofit mangrove sebagai sumber antibiotik untuk menghindari eksploitasi berlebihan dan 

menjaga kelimpahan tumbuhan mangrove. Kapang endofit mangrove menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder yang serupa dengan metabolit sekunder inangnya (Shara et al., 2023). Penelitian 

terdahulu menemukan bahwa kapang endofit mangrove memiliki kemampuan aktivitas antibakteri 

terhadap patogen Staphylococcus aureus, S. epidermidis, dan Bacillus sibtilus (Handayani et al., 

2020). Penelitian lain menemukan bahwa kapang endofit mangrove Ceriops tagal memiliki potensi 

sebagai antibakteri terhadap bakteri S. epidermidis dengan hasil MIC senilai 250 µg/mL (Putra et al., 

2023). Saat ini, belum banyak referensi yang mempublikasikan kapang endofit mangrove sebagai 

penghasil antibakteri. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mencari dan mendapatkan 

metabolit yang dihasilkan oleh kapang endofit mangrove Rhizophora apiculata sebagai antibakteri 

terhadap Staphylococcus epidermidis. Selanjutnya, spesies kapang yang menghasilkan metabolit 

antibakteri diidentifikasi secara molekuler. 
 

MATERI DAN METODE 
 

Sampel kapang diisolasi dari mangrove Rhizophora apiculata yang diambil dari Pantai Legon 

Lele, Taman Nasional Karimunjawa, Jepara. Bakteri S. epidermidis yang menjadi patogen uji 

merupakan koleksi dari Laboratorium Natural Product, Laboratorium Terpadu, Universitas 

Diponegoro, Semarang. Sampel R. apiculata diambil dari Pantai Legon Lele, Taman Nasional 

Karimunjawa, Jepara dengan titik koordinat (S 5°51’48,95” ; E 110°26’47,64”). Bagian tumbuhan 

mangrove yang diambil adalah daun dan tangkai. Sampel mangrove dimasukkan ke plastik ziplock 

dan disimpan di dalam cool box (Mamangkey et al., 2021). Peta lokasi pengambilan sampel dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Bagian daun dan tangkai mangrove dilakukan sterilisasi permukaan dengan dibilas 

menggunakan larutan akuades steril selama 1 menit, lalu direndam larutan alkohol 70% selama 30 

detik, kemudian dibilas dengan akuades steril selama 1 menit. Daun dan tangkai selanjutnya 

disterilkan dengan larutan NaOCl 5% selama 30 detik, kemudian dibilas untuk terakhir dengan 

akuadest selama 3 menit. Daun dan tangkai yang sudah steril dikeringkan dengan tisu steril, 

kemudian dipotong dengan ukuran 1x1 cm. Bagian daun dan tangkai mangrove yang sudah 

terpotong ditanamkan pada dua jenis media agar, yaitu media Potato Dextrose Agar (PDA) dan 

Malt Extract Agar (MEA) dan diinkubasi pada suhu ruangan 27°C. Cawan petri dengan media PDA 

disiapkan sebagai media kontrol lingkungan untuk menumbuhan kapang. Kapang yang tumbuh 

pada media kontrol lingkungan bertujuan sebagai pembeda antara kapang kontaminan 

lingkungan dengan kapang endofit sampel mangrove. Pertumbuhan kapang pada media PDA dan 

MEA diamati secara berkala setiap hari selama 5-7 hari. Kapang yang tumbuh pada media isolasi 
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dan memiliki karakteristik yang berbeda dengan kapang yang tumbuh pada media kontrol 

lingkungan dapat dilakukan purifikasi (Apurillo et al., 2019).  

 

Identifikasi makroskopis kapang dilakukan melalui pengamatan morfologi kapang dari koloni 

murni dengan mengamati warna koloni, bentuk dan tekstur koloni, keberadaan exudates dan 

sclerotia pada koloni kapang. Warna koloni kapang yang diamati yaitu warna pada miselia kapang 

dan warna reverse yaitu bagian bawah kapang pada media agar (Sibero et al., 2021). 

 

Isolat murni kapang yang diuji skrining dikultur terlebih dahulu dalam media PDA selama 7 hari 

pada suhu ruangan 27°C. Suspensi patogen uji S. epidermidis disiapkan pada media MHB dengan 

standar larutan McFarland 0,5. Suspensi patogen di-swab pada media MHA secara merata 

menggunakan cotton swab steril. Isolat kapang murni yang sudah dikultur selama 7 hari dipotong 

menggunakan cork-borer steril dengan ukuran 1x1 cm2 , kemudian diinokulasikan pada media MHA 

yang sudah di-swab dengan patogen uji. Media tersebut diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 

ruangan 37°C. Hasil skrining diamati setelah diinkubasi selama 24 jam dengan memperhatikan 

keberadaan zona bening di sekitar area agar plug sebagai pertanda adanya aktivitas antibakteri 

pada isolat kapang dalam melawan patogen S. epidermidis (Sibero et al., 2017). 

 

Ekstraksi DNA isolat kapang dilakukan menggunakan metode Chelex. Amplifikasi DNA kapang 

dilakukan dengan metode polymerase chain reaction (PCR). PCR DNA menggunakan primer 

Internal Transcribed Spacer (ITS) sebagai barcoding DNA kapang, dengan ITS 1 (5'-TCC GTA GGT 

GAA CCT GCG G-3') sebagai primer forward dan ITS 4 (5'-TCC TCC GCT TAT TGA TAT GC-3') sebagai 

primer reverse. Campuran PCR yang digunakan dalam amplifikasi DNA yaitu DNA template 1 µL, ITS 

1 sebagai primer forward 1 µL, ITS 4 sebagai primer reverse 1 µL, ddH2O 9,5 µL, dan GoTaq Green 

Master Mix 12,5 µL. Kondisi PCR diatur sebagai berikut: preheat pada suhu 95°C selama 3 menit, 

denaturasi pada suhu 95°C selama 1 menit, annealing pada suhu 55°C selama 1 menit, extention 

pada suhu 72°C selama 1 menit, extention akhir pada suhu 72°C selama 7 menit, dan holding pada 

suhu 16°C. Tahapan denaturasi, annealing, dan extention diatur dalam 34 siklus sebelum tahapan 

extention akhir (Sibero et al., 2017). Hasil PCR DNA divisualisasikan melalui tahapan elektroforesis 

dengan buffer yang digunakan yaitu larutan Tris Borate Ethylenediamintetraacetate (TBE). Hasil 

elektroforesis PCR DNA kemudian dilanjutkan proses sekuensing DNA yang dilakukan di PT. Genetika 

Science, Jakarta. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Mangrove di Pantai Legon Lele 
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Ekstraksi isolat dilakukan dengan metode maserasi secara bertingkat menggunakan pelarut 

dengan tingkat kepoloran yang berbeda. Pelarut yang digunakan yaitu etil asetat dan metanol. 

Isolat kapang yang sudah dikultivasi selama 7 hari dalam media PDA dimaserasi menggunakan 

pelarut etil asetat, lalu disaring menggunakan kertas Whatman untuk menghasilkan maseratnya. 

Residu dari hasil maserasi pertama dilanjutkan proses maserasi berikutnya dengan pelarut metanol. 

Masing-masing maserat diuapkan dengan suhu 40°C menggunakan rotary evaporator dengan 

tujuan mendapatkan ekstrak kasar dari masing-masing pelarut tersebut. Ekstrak kasar disimpan di 

dalam wadah botol vial dan disimpan dalam freezer pada suhu -15 sampai -20°. Ekstrak kasar 

disimpan dan digunakan untuk uji-uji lanjutan (Listyorini et al., 2021). 

 

Uji Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai 

konsentrasi terendah ekstrak kapang dalam menghambat pertumbuhan patogen. Nilai MIC dari 

ekstrak kapang potensial ditentukan dengan metode mikrodilusi pada microplate 96-well. Larutan 

dimethyl sulfoxide (DMSO) diperlukan sebagai kontrol negatif dan untuk melarutkan ekstrak kapang 

dan kloramfenikol sebagai kontrol positif. Sumur di baris 1 pada kolom A hingga D diisi dengan 80 µL 

media MHB dan 20 µL larutan uji masing-masing kontrol negatif, ekstrak etil asetat, dan ekstrak 

metanol. Seri konsentrasi dibuat mulai yang terbesar 5; 2,5; 1,25; 0,625; 0,313; 0,156; 0,078; 0,039; 0,020; 

0,010 mg/mL. Setiap well pada microplate ditambahkan media basal (MHB) sebanyak 100 µL. 

Patogen uji S. epidermidis yang sudah diinkubasi 24 jam sebelumnya diinokulasi pada media MHB, 

kemudian kepadatannya disesuaikan dengan standar larutan McFarland 0,5. Suspensi patogen 

tersebut ditambahkan 100 µL ke dalam setiap sumur microplate. Microplate diinkubasi dalam kurun 

waktu 24 jam pada suhu ruangan 37°C untuk waktu pertumbuhan patogen pada microplate. Tahap 

terakhir adalah penambahan resazurin sebanyak 20 µL sebagai indikator pertumbuhan patogen 

yang dilihat dari perubahan warna resazurin dari biru menjadi merah muda pada sumur microplate. 

Nilai MIC adalah nilai konsentrasi dari sumur microplate terakir yang tidak terjadi perubahan warna 

resazurin yaitu tetap berwarna biru. Hal ini mengartikan bahwa pada konsentrasi tersebut konsentrasi 

terendah yang dapat menghambat pertumbuhan patogen uji. Perubahan warna resazurin menjadi 

merah muda pada sumur microplate menunjukkan masih adanya pertumbuhan patogen pada 

konsentrasi tersebut (Sibero et al., 2020). 

 

Uji Minimum Bactericidal Concentration (MBC) dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai 

konsentrasi terendah ekstrak kapang untuk membunuh bakteri uji. Pengujian MBC dilanjutkan 

dengan mengambil 10 µL dari sumur yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan patogen, 

kemudian ditumbuhkan pada media MHA dan diinkubasi dalam kurun waktu 24 jam pada suhu 

ruangan 37°C. Hasil uji MBC kemudian diamati dengan tidak adanya bakteri yang tumbuh di media 

MHA (Belmehdi et al., 2021). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sampel mangrove yang diambil dari lokasi sampling dilakukan pengamatan morfologi untuk 

mengidentifikasi spesies dari mangrove tersebut. Hasil pengamatan morfologi daun mangrove 

didapatkan karakteristik berupa daun berwarna hijau tua dan pangkal daun berwarna kemerahan. 

Bentuk daunnya yaitu elip dan ujungnya meruncing, memiliki ukuran panjang 14 cm dan lebar 5 cm, 

serta tangkai pohonnya berwarna coklat tua. Sampel mangrove ditemukan pada wilayah pesisir 

pantai dengan kondisi substrat pasir berlumpur. Hasil pengamatan morfologi sampel mangrove 

kemudian diidentifikasi jenis mangrove tersebut dengan mengacu pada (Noor et al., 2006) dalam 

buku panduan pengenalan mangrove, sehingga dapat diketahui bahwa spesies sampel mangrove 

yang diambil merupakan mangrove jenis Rhizophora apiculata. 
 

Kapang endofit merupakan kapang yang hidup di dalam jaringan inangnya tanpa 

menyebabkan penyakit pada inangnya (Rana et al., 2019). Kapang endofit mangrove Rhizophora 

apiculata berhasil diisolasi pada media Potato dextrose agar (PDA). Hasil isolasi kapang dari sampel 

mangrove dilakukan pengamatan, penampakan morfologis berbeda dipisahkan di media baru 

sampai diperoleh isolat murni dalam proses purifikasi. Hasil purifikasi kapang didapatkan isolat  

dengan penamaan kode MG.05.T.15 dapat dilihat pada Gambar 2a.  
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                            Tampak Depan Tampak Belakang      Karakterisasi Morfologi  

  

- Tampilan : Verrucose 

- Tekstur : Cottony 

- Warna Miselium : Putih 

- Warna Reverse : Putih 

- Exudates : Tidak ada 

- Sclerotia : Tidak ada 

 (a) 

 

 
(b) 

Gambar 2. Hasil Skrining Metabolit Antibakteri: (a) Karakteristik Makroskopis Kapang MG.05.T.15, 

(b)Skrining Aktivitas Antibakteri Kapang MG.05.T.15 terhadap Patogen S. epidermidis 

 
Hasil skirining menunjukkan isolat kapang asosiasi mangrove R. apiculata dengan kode 

MG.05.T.15 yang menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap patogen uji dapat dilihat pada 

Gambar 2b. Hal ini dibuktikan melalui zona bening yang terbentuk  pada agar plug isolat tersebut. 

Hal ini diperkuat oleh Taufiq & Darah (2019) bahwa metabolit sekunder dari jamur endofit 

disekresikan secara ekstraseluler pada media uji sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri uji. Skrining aktivitas antibakteri pada isolat kapang ini dilakukan dengan menumbuhkan 

isolat kapang terlebih dahulu pada tiga media yang berbeda, yaitu PDA, MEA, dan CDA. Hasil 

skrining dari isolat kapang MG.05.T.15 hanya didapatkan zona bening dari hasil kultur menggunakan 

media PDA yang berpotensi menghasilkan antibakteri terhadap S. epidermidis. Hasil skrining yang 

tidak aktif ditunjukkan oleh isolat kapang yang dikultur pada media MEA dan CDA.  Hai ini diduga 

karena pada kedua media tersebut isolat kapang MG.05.T.15 tidak mensekresikan senyawa 

metabolit sekunder yang terkhusus untuk antibakteri terhadap S. epidermidis.  

 

Identifikasi molekuler dilakukan terhadap isolat potensial MG.05.T.15 untuk menentukan spesies 

dari isolat tersebut. Identifikasi molekuler isolat kapang MG.05.T.15 dilakukan dengan tahapan 

ekstraksi DNA, amplifikasi DNA, elektroforesis, hingga sekuensing DNA. Metode chelex digunakan 

sebagai metode dalam tahapan ekstraksi DNA. Metode buffer chelex diketahui tidak 

menggunakan pelarut organik dan tidak melakukan transfer sampel antara beberapa tabung, 

sehingga dapat meminimalkan hilangnya DNA selama proses ekstraksi (Yarimizu et al., 2021).  Hasil 

sekuensing DNA didapatkan bahwa isolat MG.05.T.15 memiliki kemiripan sekuen dengan spesies 

Diaporthe sennae dengan nilai percent identify (homologi) sebesar 96,52% yang merupakan 

persentase tertinggi dibandingkan spesies dari genus Diaporthe lainnya (Tabel 1). Penelitian 

sebelumnya oleh Yang et al. (2017) berhasil mengisolasi kapang Diaporthe sennae dari tumbuhan 

Senna bicapsularis. Penelitian oleh Handayani et al. (2020) melaporkan kapang Diaporthe amygdali 

yang diisolasi dari kulit pohon mangrove Sonneratia griffithii Kurz memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap S. epidermidis. Pohon filogenetik dibuat berdasarkan homologi dari hasil BLAST sekuensing 

DNA. Isolat MG.05.T.15 memiliki kesamaan dengan Diaporthe sennae dengan nilai boostrap sebesar 
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99 yang mengartikan hubungan kekerabatan yang lebih dekat dengan spesies D. sennae 

dibandingkan dengan spesies Diaporthe lainnya. Konstruksi pohon filogenetik dari isolat MG.05.T.15 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Konsentrasi tertinggi yang digunakan untuk uji minimum inhibitory concentration (MIC) 

ekstrak kasar isolat potensial adalah sebesar 5 mg/mL. Hasil uji MIC didapatkan bahwa esktrak etil 

asetat memiliki konsentrasi minimum untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen S. 

epidermidis secara efektif pada konsentrasi 2,5 mg/mL. Ekstrak metanol tidak menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri terhadap patogen uji pada semua seri konsentrasi yang diuji coba, dibuktikan 

dari adanya perubahan warna resazurin pada esktrak metanol dari warna biru menjadi warna pink. 

Berdasarkan hasil uji MIC, selanjutnya dilakukan uji MBC terhadap ekstrak etil asetat. Hasil uji MBC 

dari ekstrak etil asetat kapang MG.05.T.15 menghasilkan kemampuan bakteriasidal terhadap S. 

epidermidis pada konsentrasi ekstrak sebesar 5 mg/mL. Hasil uji MIC dan MBC dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

 
 

Gambar 3. Pohon Filogenetik Isolat Kapang MG.05.T.15  

 

 

Tabel 1. Hasil identifikasi spesies isolat melalui DNA 

 

No Kode Isolat Closets Similarity* 
Percent 

Identify 

Query 

Cover 
Accession 

1 MG.05.T.15 Diaporthe sennae 96.52% 92% NR_152499.1 

 

 

Tabel 2. Hasil MIC dan MBC ekstrak  kapang MG.05.T.15 terhadap patogen S. Epidermidis 

 

Kode Isolat Jenis Ekstrak 
Nilai Konsentrasi (mg/mL) 

MIC* MBC 

MG.05.T.15 
Etil asetat 2,5 5 

Metanol > 5 - 

Keterangan: 

- MIC= Minimum Inhibitory Concentration; MBC= Minimum Bactericidal Concentration 

- *Seri konsentrasi MIC=5; 2,5; 1,25; 0,625; 0,313; 0,156; 0,078; 0,039; 0,020; 0,010 mg/mL 
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Hasil skrining antibakteri dari kapang endofit mangrove Rhizophora apiculata didapatkan satu 

isolat potensial dengan kode MG.05.T.15 yang mampu melawan patogen Staphylococcus 

epidermidis. Isolat MG.05.T.15 dimaserasi pertama kali dengan menggunakan pelarut etil asetat, 

kemudian residunya dimaserasi lagi menggunakan pelarut metanol. Metabolit yang positif  

mengandung senyawa antibakteri hanya berasal dari ekstrak etil asetat saja, sementara ekstrak 

etanolnya negatif. Hal ini diduga berkaitan dengan polaritas senyawa antibakteri yang tergolong 

non-polar sampai semi-polar, sehingga terekstrak oleh etil asetat yang mirip polaritasnya. Hal ini 

diperkuat oleh Hamzah et al. (2021), bahwa pelarut etil asetat memiliki rentang polaritas yang luas 

yang mampu mengikat baik senyawa non-polar maupun semi-polar. 

 
KESIMPULAN 

 
Kapang endofit Rhizophora apiculata yang dapat menghasilkan metabolit antibakteri  

melawan S. epidermidis yaitu Diaporthe sennae. Ekstrak etil asetat dari hasil kultur D. sennae 

menggunakan media PDA memiliki bioaktivitas  menghambat pertumbuhan bakteri dengan nilai 

MIC sebesar 2,5 mg/mL, sedangkan kemampuan membunuh bakteri dengan nilai MBC sebesar 5 

mg/mL. Metabolit kapang D. sennae berpotensi dikembangkan sebagai anti-Staphylococcus 

epidermidis. 
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